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1. Fendahuluan

Fepulauan Mentawai terletak sekitzr 100 Km dan Kotz
Fadang, dizebelah Barat pulaw Sumatera. Terdapat kurang lebib
40 buah pulau besar dan kecil, namuon sebahagian Lesar
penduduknys lerkensentias o empat pulay besar yakni Pulau
Pagai Utara, Pagai Salatan, Sipora dan Puiau Sibergt.  Luas
Kepulauan Mentawai 6 545 Km2, kurang lebib 80 % darl luas
wilayah Kabupaten Padang Pariaman. Penduduk Kepulzuan
Mentawan berumlah 53 355 Jiwa | Dapeda, 1950 ).

Pulau Siherut merupakan pulzu jeroesar dalam gugusan
kepuiauzn Mentawai, dengan luas kurang labin 4,772 Km2, dan
berpenduduk 24,354 Jiwa [ Sensus, 1990 ) Secara umiem
masyarakat Menlawa: yang tinggal di Pulau Siberut masib jEuh
tertinggal dibandingkan dergan penduduk vang termasuk dalam
wilayzh administratif Prapins: Sumaiera Baral Manurut klarifikas
dari Departemen Sosial, masyzrakat Mentawal yang tinggal
Fuiay Siberdt tefmasux dalam katagon masyarakat terasing
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Penggolongan masyarakal Mentawai vang tinggal di Pulau
Siberut zebagai masyaraxal lerasing, di dasarkan pada pola
hidup dan masyarakalnya yvang secara relalif masih herpindal-
pindah, ¢an kelzrgantungan yang kuat ernadap kelersediaan
dari surnber dayz slam [ Depsos, 1988 ). Dengan aganya kondisi
tersebut,  seyogianya program-program  psmbangunan  yang
dilaksanakan berujuan unluk memsbah  pola  hidep  dan
kelergantungan yang kual lerhadap kelsrsediaan surmber daya
alam.

Fembangunan dapal diartikan sebagal sebuah proses
vang berkelanjutan, di dalamnya lerkandung dimensi perubaban
Dalam konsep pembangunan pervbahan mempunyai makna
pang positif, yaknl perubahan menuju kearah yang febih baik.
Fembangunan manusia Indonesiz vang  seutuhnya  dan
pembangunan  selurih masyarakat Indonesia, sebagaimana
yang ditekankan dalam GBHM, secara implisit dalam konlaks
pembangunar mansyaratkan pemahaman terhadap manusia,
difihat sebagai sumber daya yang polensial dalam menggerakkan
pembangunan.  Namun,  dzlam  pelzksanaan pembangunan
rasional jangks panjang pertama. belum mencerminkzn amanat
clari GEHM tersahut

Perajaman konsep pembangunan  dari COMTMAY
devolopment k& commoniy  empowarman! pada  dasamya
memerlukan sejumlab pra-syaral, Perlama, masyarakal dilihat
bukan sebagai objek, tetapl sebagar subjel yang aktif dalam
menentukan, mealaksanakan dan mewujudkan apa yang menjad:
rebutuhan mereka; Kedua, institusi lokal dan pranata sosial vang
aca dalam masyarakst, ditempatkan sebagsi elemen ulama
dalam rangka mewujudkan apa yang vanrg menjadi kebutuhan
dari masyarakat, Keliga, adanya fransparansi dalzm pergetalaan
keuangan dan sikap saling percaya. Pemberdayazn masyarakat
(social empawarnmen!) adalah suaty usaha yang larencana dan
berselanjulan untuk mengembangkan polensi  sosial budaya
suaty masyarakat agar mereka dapal mengikufi kemajuan lampa
narus mengorbankan har<at dan marlabalnya sebagai manusia,
sehingga tidak tercabul dari akar budaya meraka selama in.

Dimensi manusia dan ingtilus sasial ataw pranata sosial,
kalzu direduksi dapat dilihat sebagal modzl sosial (sooal capital
dan merupakan pra-syarat bagi keberhasilan suaiu proyek
permbangunan, Robert D Putnarm (1953), manempatkan modal
42



Foeiarains of Menlawal 3o paig Salzh Ern
pr—

EOSIEE sEDagal unsur uwiama  dalam o pembangunan susly
masyarakal, Modal sosial mengacu pada aspek-aspek utama dari
crgamisasi sosial, sepent | kepercayaan (frusll, norma-norma
[norms)  dan jaringan-jaringan  (nelworis], ¥ang  akan
meninghzlkzn elisiensi pambangunan dalam suaty masyarakad
melalui  tindzkan-tindakan yang terkoordinasi  Kerja sama
sukarela dan tingkal partisipasi yvarg selara dan adil [ souar
parkopation), akan lebih mudah feqadi dalam i dalam suatu
komunitas yang memiliki aturan-aturan yang mengatur perukaran
timoal balik (principle of reciprosilty]. Dalam konteks pengelalazn
sumbor daya vang berbasis komunitas [ Communily based
ragources managemant |, zkan ditandar oleh adanya partisipas
yang tinggi dari para anggotanva yang mengacy pada inslilusi-
instilusi dan aturar-aturan yang disepakal dan dikembangkan
secara barsama

Lengan dasar iy unlux maza dalang, pemerintah harus
maninggalkan carz-cara lama yang memposisikan masyarakal
sehagai objek pembangunan, karena sscara nyala  lelah
mangaxibalkan banyak kerugian, Daik secara material maupun
secara immzlarial. Pendekatan yang bersi‘zl parisipatif dengan
menempal=an masyzrakat sebagai subjek pembangunan, akan
memberikan banyzk manlaat, batk secara lansung berkailan
tengan program. mapun secard fidak langsung daiam rangka
pendidikan dan pembardayvaan masyarakal.

2. Sosial Ekonomi Masyarakat
Kondisi sosial ekgnomi dari masyarakat Menlawai yang
tinggal di Pulau Siberul . dengan ciri-cirl sebanai berikul .

1. Fehidupan ekonarmi bersifal subsisiensi. yang bersumber
pada kegialan-kegiatan sepertic  berbury, maramu hasil
hutan, manangkap ikan dan berladang

4. Teknologi yang digunakan masih sederhana. zkan fetapi
lepal guna (approprats fechoofogy) dalam mengolah
sumber daya untuk mamenuhi kebutuhan hidup.

3 Populzsi pendudek relatif kecll dibandingkan d2ngan luas
wilayah, Hidup dalam satuan satuan rumah langga
ilalep), oan schagian besar finggal o pedalaman,
terpisah  satu sama lain, kecuali dibeberapa  lokasi
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Femukiman  Masyarskat Terasing  (PMTidzn  Iokasi
permukiman yang cifasiilasi oleh crganisasi keagamaan
4. Pengelompokkan  sosial relabf kecll, letutup  dan
homagen dan dikzl olzh organisasi sosial yang berumpu
pada ikatzn kakerabatan.

Makanan pakok dari masvarakat adalah sagu, talas dan
pisang. Sumbert makanan pokok lersedia dalam jumilah yang
cukup. DN perkirzkan uas  aresl perladangan  sagu Yang
diusahakan secara fradisional masyarazal 14 839 Ha. Sistem
pertanian yang dikembangkan aleh masyarakal masih sangal
sederhana, diperkirzkan setiap keluzrga inti hanya memerlukan
sekitar 0,75 heklar sampal dengan 1 hektar Ishan vang belul-
betul di kelola dalam rang<a memenuchi kebulubzn hidup. Proses
pembukaan  lahzn  melalui psnebangan,  tidak  malalui
pembakaran, Pola pemanfaatn lzhan, mula-mula  ditanami
tanaman keladi dan pisang, Kemudian apabila tingxat kesuburan
tanah mulai oer<urang, maka ladang-ladang  torsebut akan
dilanami tanaman buab-buahan, seperl durian, cangkeh dan kulit
manis. Dangan demikian secara berangsur-angsur dasrah hulan
asli berubah menjadi hutan buatan.

Kegiatan-kegialan ekonami vang mendatan gkan pendapatan,
pada umumnya masih mengandalkan hasil bulan berupa manau
dan rotzn. Mamun dalam beberapa tahun terakhir pengambilan
manau dan rotan sudah mulai berkurang, karema semakin
jauhnya lokasi pengambilan manzu dan rotan dan pemusiman
penduduk. Urluk mengatasi hal larsebut, di beberapa tempat
mulai lerlingl usaha-uzaha budidaya tanaman yang beororienlasi
kamersial pada masyarakal Mantawai, seperti budidaya tanarmzn
Milam, Khususnya di wilayah bagian wtara Pulau Siberul pola
penanaman Milam yang dilakukan eleh masyarakal dikuatirkan
akan mengganggu keseimbangan fingkungan. Hal ini disebabkzn
karena, kurananya pengetahuan masyarakal lentang budidaya
lanarnan nilam dan pengstzhuan dasar konservas, dimana pada
seliap penanaman lanaman nilam, masyarakal 2elaln mambuka
lahar baru, dan bekas lahan tanaman nilam ditinggalkan bagitu
4,8 s2hingga berubah manjadi padang alang-alang.
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3. Pembangunan di Mentawai

Keleitinggalan masyarakat mentawal di bidzng ekancn dan
leknalogl, serta dikuli cleh perasaan tidak berdaya dalam
menghadap: para pendatang yang mempunyzi kemamipuan
oHanom), lewnalogi, pendidikan dan polilik, sera berbagai cara
hidup yang lebih maju seringkali terungkap dalam  banbuk
kecungaan yang berlebihan dan penalakan terhadap erang luar,
sefta bersikap apalis  terhadap  segala bentuk  program
pembangunan, Seiring dengan it tidak adanya kesiapan somal
budaya dari masyarakal Menlawar dalarm menghadapi intensitas
dan perluasan pergaulan dengan pihak luar, mengakibatkan
merexa tidak mampd mengambil marfaal dar keterbukaan
lirgkungan dan kontak-kontak budaya vang marska alami selama
masa pambangunan,

Disamping ity juga, i lihat darn aspek eicnomi secara
makra. nampaknya terdapal ketidak-seimbangan arus masuk
dan a&rus keluar dari nilai barang-barang dan jasa. Produks: hasil
hutan, dalam hal ini manau dan rofan yang mencapai kurang
lzhin YO % dan iotal produksi propinsi Sumaterz Bacat, tidak
diikutl olgh besarmya arus masuk barang dan jasa ke kepulavan
rlentawal. Adanya kenyalaan lerssbul, semazin memposisikan
masyakal Mentawal pada posizi yang fidak menguntungkan
calam  kerangka perkembangan ekonomi regiongl  Kondisi
tersebul, nampaknya periu  diusahakan  kegiatan-kegialan
ekonami yang berbasis pada Kegialan-kegiatan ekanomi yang
sudah dilakukan oleh masyarakal secara terarah dan terencana
dengan mempertimbanokan keseimbangan fatanan ekologs dan
kelestarian keanskarageman hayali dalam kawasan, akan latzpi
SECRIE BRDNOMIs menguniungkan masyarakal.

Ada kesan pregram-program yang dilaksanakan dalam
rangka pembangunan masyarakal Menlawai yang finggal di
Pulau  Siberut,  bDelum  dilakukan  secara  ferencana  dan
mempartimbangkan karakiersktk cari masyarakat serta apa
yang menjadi kebuluhan dar masyarakal sstempat, Kelangkaan
sarana dan prasarana transportasi, lingkat pendidikan  yang
masih rendzh, rendahnya tingkat kesshalan dari masyarakal,
vang ditandai dengan tngginya angka kematian anax  (balita)
dan  zistem nilal budava vang  lerikat  kual pada  sistem
kepercayaan  lradisional, seyogianye menjadi dasar  dalam
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FENYUSUMEN  dan  poiakzanaan program  pada masyarakal,
terutama oleh pihak pemerintah,

Frogram-program  pembangunan  vang  dilzksanakan
pada masvarakal mentawai, pada dasarnva berujuan unfuk
meningkatsan kualitas  dan taraf hidup dari masyarakal,
Cepartamen Sosizl, melalui program pembinaan  Masyarakal
Terasing, Femerinizhan Daerah melalui program, 10T, P30T dan
Bangdas, Kehulanan dengan program konservasi alam ferpadu,
dan zgumlah inslansl lainnya, sesual dengan bidang masing-
Masing.

Dalam pelaksanaan program terlinat ada ketidaksiapzn
dari masyarakat untuk menerima dan melaksanakan pragram-
program tersebut. Seringkali kelidakziapan dan masvarakal,
dinilai sebagar bentux penciakan dan pada akhirnya dijadikan
alazan sebagar penyebab xegagalan dan program. Jarang sekali
dilakukan evaluasi oleh pihak pelaksana ferhadap beniuk dani
pragram dan kagaimana program dilaksanakan.

Adanye perbedzan anlara pragram vang dilaksanakan
dengan Kebuluban dan masyarakat, meanjadi salzh satu fakdor
penyebab, disamping sosialiasi dan program yang tidak barjalan
sabagaimana meslinya. Masalah waklu dan pancapaian terget
vang bersifal kuanlitalif sangat mewarnal pelaksanaan dan
pencapaian luan dari aktifitas pembangunan.

kalau  dilihal dan  program  yang  dilakukan  oleh
Departernen Sosial, sejak tahun 1978 sampai dengan tahun
1989, telzh dilzkukan pambinaan di duza puluh dua { 22 ) Iokasi di
Pulau Siberut; 2 lokasi di xecamatzn Siberst Utara dan 13 lokasi
di Kecamatan Siberst Zelatan. O dua puluh dua lokasi lersebul
lelah dibina dan sedang dibina kurang lebih barjumlzh 7 953 jiwa,
dengan 1232 kepala keluargz. Afinya masyarakat Mantawai
yang tinggal di Pufau Sioerut sudah hampir separuh { 50 % ) yang
dibing oleh Departernen Zosial. Peranyaannya adalah  dari
jumlah wang begitu besar zudah berapa persen masyarakal
Maontawai, hazil binaan dan Deparlemen Sosal keluar dari
keterasingan, dan sampai sejauk mana kualitas hidup atau
ling=al kesejahteraan dar masyarakat Mantawai meningkat 7

FKehadiran Taman  Masional  Siberut, dengan  luas
kawasan konsereasi 190500 Ha, memang sangat dilamatis
Mengingal, sislerm mata pencaharian masyarakal mantzwai
sebagian  besar berladang dengan pola vang  sederhana,
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beronentasi pada pemanfazlan lahan yang cukup luas unluk
diolah sebagai areal Derzosok lanam bagi masyarakat. Dengan
adanya aturan-aturan yang vang membalasi ruang gerak
masyarakal dalam pangolahan ‘ahan peranian dan peternakan,
maka program-program yang  dilujukan  unluk  mengurangi
katerganlunigan masyarakal lerhadap sislern mala pencaharian
larma dan alau xelergantungan yang begitu kuat terhadap sumber
dayva vang ada di hutan e ah dilakukan, agar kebaradazn Taman
Masional Siberut dapal dipertghankan, Dengan  dasar ilu,
pragram-progiam yang berfouan untuk merubah sistem mala
pencaharian  dari masyarazal merupzkan suatu hal  yang
mendasak dan manjadi pricriias bagi pihak pengelala Taman
Masional Siberul. Dari tiga puluh enam  (38) buah dusun yang
terdapal di daerah penyangos, sudzh berapa buah dusun yang
dibina aleh Taman Masional Siberut, dalam rangka mengurangi
tekanan masyarakal lerhadap sumber dava hulan Ivang ada
dalam kKawasan.

Sampai szkarang, masalab pokok dan mondesak untuk
dilaksanakan dalam rangka pembangunan masyarakal Menlawsi,
dan unluk merdbah image yang berkembang  di dalam
masyarakal lerhadap program-program  pembangunan yang
dilaksanakan . perlama, adalah bagaimana meningkatkan
pembangunan infra siruklur, seperli  sarana dan pra sarana
transporizsi, baik yang menghubungkan antzra dosun-dusun
yang ada Jdi dafam pulau se puzal-puzal Kegiatzn ekonomi di
Fulau Sibarut, maupun anlara pusal-pusal kegiatan ekonomi di
Fulau Siberut dengan Daratan Sumatera. Kedua, pembangunan
dan peningkatan sarana dan preszrana pendidikan, pelavanan
kesahizlan dan air barsih yang sehal unluk semwa masyarakal.
Keliga. program-pragram yang berkaitan dengan peningkatan
ekonomi  masyarakal,  usaba-uszha  yang  lzrencana  dan
sislemzlis dalam  usahz meningkatkan fingkal pendapatan
masvarakzl, dapal dimufai dari pekerjaan-pekerjaan yvang telzh
biasa dilzkukan, Pandekatan ini jauh lebin balk dibandingkan
dengan lgnsung memper<enzlkan hal-hal yang bar pada
masyarakal.

Zedikiinys - program-program - pembangunan yang
diarahkan padz hal-hal yang telzh dizemukakan di alas, lelah
mengakibalkan parubahan sasial berlansung secara lambal, dan
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sekaligus juga memberkan pencarsh lerhadap pelaksanaan
program-program lainnya pada masyaraxal Mentawai di Pulau
Siberul.

5. Keslmpulan

Foranan pamerintah ¢l dalam usaha meningkatkan kualitas
hidup dar masyarakal Menlawai untuk masa datang dapat
dilakukan melalui beborapa cara, antara lair ¢

1. Perly dilaksanzkan program-program  yang  berluuan
untuk membuka kelerisclasian dar mazyarakal, baik
antar dusun alau desa di dalam pulay, maupun dengan
daratan Surmalara § khususnya Kotz Padang §,

2. Pambangunan saranag dan prasaranz pendidikan, sera
mamporsiapzan tenaga pengajar yang berdedikasi finggi
dangan mambearikan kompensasi yang cukup, sehinggs
lingkat kesejahleraan dar para guie maningkal,

3. Pembangunan sarana dan prasarana keschalan serla
mempersiapkan lenaga medis vang berdedikas lingoi
dan diserai dengan pemberian =ampensasi vang cukup,
sehingga memberi daya 1ark bagi tenaga medis dalam
menjalankan wgas,

4. Peru dilakukan secara terencana pembukaan pusal-
Fuzal kegiatan ekonami masyarakat di beberapa lompat
di Fulau Sibendt. Bencana pembukaan  pusal-puzal
kegiatan ekonaomi harus dintegrasikan dengan porsiapan
sarana dan para sarana transporasi dan Pulay Siberut
ke cdaratan Sumalera,

3. Perlu adanya rencana yang siralegis, ekonami dan lidak
mengaanggu tzlanan ekalogis di Pulaw Sibsrut, dalam
rangka pemanfzatan lahan Ji Pulau Siberul, baik untuk
perkebunan maupun unluk fransmigras EEE
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